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ABSTRACT

This study aims to examine the philosophical construction of pesantren values within the
perspective of Islamic educational philosophy, identify the relevance of core pesantren values
in strengthening religious character, and formulate a conceptual model for their integration
into contemporary education. This research employs a qualitative approach using a library
research method with conceptual analysis of relevant literature on Islamic educational
philosophy and pesantren traditions. The findings reveal that pesantren values possess a
strong philosophical foundation in terms of ontology, epistemology, and axiology, making
them a solid basis for the development of students’ religious character. Core values such as
sincerity, independence, discipline, respect (ta’dzim), and simplicity are highly relevant and
adaptable to the dynamics and challenges of modern education. The integration of these
values can be implemented through a systematic and applicable conceptual model, including
value-based curriculum strengthening, habituation of school culture, and the exemplary role
of educators as central figures in the internalization process. Thus, pesantren values hold
significant strategic potential as a foundation for developing religious character within
contemporary educational systems.

Keywords: Islamic educational philosophy, pesantren values, religious character, value
integration, character education.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konstruksi filosofis nilai-nilai pesantren dalam
perspektif filsafat pendidikan Islam, mengidentifikasi relevansi nilai-nilai inti pesantren
dalam penguatan karakter religius, serta merumuskan model konseptual integrasinya dalam
konteks pendidikan kontemporer. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis studi pustaka melalui analisis konseptual terhadap berbagai literatur yang berkaitan
dengan filsafat pendidikan Islam dan tradisi pesantren. Hasil kajian menunjukkan bahwa
nilai-nilai  pesantren memiliki landasan filosofis yang kokoh, baik secara ontologis,
epistemologis, maupun aksiologis, sehingga mampu menjadi fondasi dalam pembentukan
karakter religius peserta didik. Nilai-nilai utama seperti keikhlasan, kemandirian,
kedisiplinan, ta’dzim, dan kesederhanaan memiliki relevansi yang tinggi serta adaptif
terhadap dinamika dan tantangan pendidikan modern. Integrasi nilai-nilai tersebut dapat
diwujudkan melalui model konseptual yang sistematis dan aplikatif, meliputi penguatan
kurikulum berbasis nilai, pembiasaan budaya sekolah, serta keteladanan pendidik sebagai
figur sentral dalam proses internalisasi nilai. Dengan demikian, nilai-nilai pesantren
memiliki potensi strategis sebagai basis pengembangan karakter religius dalam sistem
pendidikan kontemporer.
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Kata kunci: Filsafat pendidikan Islam, nilai pesantren, karakter religius, integrasi nilai,
pendidikan karakter.

PENDAHULUAN

Perkembangan globalisasi dan digitalisasi dalam dunia pendidikan
menghadirkan tantangan yang semakin kompleks terhadap pembentukan karakter
religius peserta didik. Arus informasi yang cepat dan tidak terbatas telah
memengaruhi pola pikir, sikap, dan perilaku generasi muda, yang pada akhirnya
berimplikasi pada munculnya berbagai fenomena degradasi moral. Indikasi tersebut
tampak pada meningkatnya perilaku menyimpang, melemahnya etika sosial, serta
menurunnya kualitas spiritualitas peserta didik (Biantoro & Rahmatullah, 2025).
Realitas ini menunjukkan bahwa sistem pendidikan formal belum sepenuhnya
mampu menanamkan nilai-nilai religius secara mendalam dan berkelanjutan. Dalam
konteks ini, filsafat pendidikan Islam menawarkan kerangka normatif yang
menempatkan pembentukan akhlak sebagai tujuan utama pendidikan, sehingga
proses pendidikan tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga
pada pembentukan kepribadian yang berlandaskan nilai-nilai spiritual (Muhammad
et al., 2023).

Dalam tradisi pendidikan Islam di Indonesia, pesantren merupakan salah
satu lembaga yang memiliki peran strategis dalam mengintegrasikan dimensi
kognitif, afektif, dan spiritual secara holistik. Pesantren tidak hanya berfungsi
sebagai pusat transmisi ilmu keagamaan, tetapi juga sebagai ruang pembentukan
karakter melalui keteladanan kiai, pembiasaan ibadah, serta internalisasi nilai-nilai
kehidupan religius dalam keseharian santri (Mesra, 2023). Proses pendidikan di
pesantren berlangsung secara integral melalui interaksi sosial, budaya, dan spiritual
yang membentuk habitus religius yang kuat. Penelitian menunjukkan bahwa
internalisasi nilai di pesantren terjadi melalui integrasi kurikulum, keteladanan,
serta praktik kehidupan sehari-hari yang berkelanjutan (Rambe et al., 2023). Hal ini
menegaskan bahwa nilai-nilai pesantren memiliki potensi besar sebagai basis
pengembangan karakter religius dalam kerangka filsafat pendidikan Islam.

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji pendidikan karakter berbasis
pesantren dari berbagai perspektif.)dalam penelitian kualitatifnya menemukan
bahwa pembentukan karakter disiplin dan kemandirian santri tidak hanya diperoleh
melalui pembelajaran formal, tetapi juga melalui kultur kehidupan pesantren yang
menyeluruh (Aziz & Muhid, 2022). Penelitian lain menegaskan bahwa pesantren
memiliki kontribusi signifikan dalam pembangunan moral bangsa karena orientasi
utamanya yang berfokus pada pembinaan akhlak. Selain itu, kajian terbaru berbasis
systematic literature review mengidentifikasi bahwa pendekatan nilai, kedisiplinan,
dan keteladanan merupakan pilar utama dalam pendidikan karakter di pesantren
modern. Temuan lain menunjukkan bahwa integrasi antara pembelajaran formal
dan praktik kehidupan religius menjadi faktor kunci keberhasilan pesantren dalam
membentuk karakter peserta didik (Iswanto et al., 2022).

Meskipun demikian, berbagai penelitian tersebut masih memiliki
keterbatasan. Sebagian besar kajian cenderung berfokus pada aspek implementatif
pendidikan karakter di pesantren atau lembaga berbasis pesantren, sehingga belum
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banyak mengkaji secara mendalam dimensi filosofis yang melandasi nilai-nilai
tersebut. Selain itu, banyak penelitian yang bersifat kontekstual dan berbasis studi
kasus lokal, sehingga belum menghasilkan kerangka konseptual yang komprehensif
dan dapat diaplikasikan secara lebih luas. Keterbatasan ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara praktik pendidikan pesantren dengan konstruksi teoritik dalam
filsafat pendidikan Islam, khususnya dalam memahami landasan ontologis,
epistemologis, dan aksiologis dari nilai-nilai pesantren (Effendi et al., 2023).

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan pendekatan
tilosofis-analitis untuk mengkaji nilai-nilai pesantren sebagai basis pengembangan
karakter religius. State of the art penelitian ini terletak pada upaya mensintesiskan
antara kerangka filsafat pendidikan Islam dengan praktik pendidikan pesantren
melalui analisis konseptual yang mendalam. Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya mengkaji nilai pesantren secara deskriptif, tetapi juga mengonstruksinya
dalam kerangka filosofis yang sistematis dan relevan dengan kebutuhan pendidikan
kontemporer.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konstruksi filosofis nilai-nilai
pesantren dalam perspektif filsafat pendidikan Islam, mengidentifikasi relevansi
nilai-nilai tersebut dalam penguatan karakter religius, serta merumuskan model
konseptual integrasinya dalam pendidikan kontemporer. Secara teoretis, penelitian
ini diharapkan dapat memperkaya khazanah filsafat pendidikan Islam melalui
pengembangan kerangka konseptual berbasis nilai pesantren. Secara praktis, hasil
penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi pengambil kebijakan, pengelola lembaga
pendidikan, dan pendidik dalam merancang strategi penguatan karakter religius
yang lebih kontekstual, sistematis, dan berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian
ini berkontribusi dalam mengembangkan paradigma pendidikan Islam yang tidak
hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga pembentukan karakter dan
spiritualitas peserta didik secara utuh.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
kepustakaan (library research) yang dipadukan dengan analisis filosofis-normatif.
Desain penelitian berfokus pada kajian konseptual terhadap nilai-nilai pesantren
dalam perspektif filsafat pendidikan Islam, dengan peneliti sebagai instrumen
utama. Sumber data terdiri atas literatur primer berupa karya filsafat pendidikan
Islam dan dokumen tradisi pesantren, serta literatur sekunder berupa artikel jurnal
bereputasi dalam rentang tahun 2018-2025 yang diperoleh dari Google Scholar dan
Consensus. Jumlah literatur yang dianalisis berkisar 25-30 sumber, dengan kriteria
inklusi meliputi relevansi topik, jurnal terakreditasi (SINTA atau internasional), serta
memiliki kejelasan metodologi, sedangkan sumber non-peer review dan tidak
relevan dieliminasi.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur sistematis
(systematic literature review) dengan tahapan identifikasi kata kunci, seleksi,
ekstraksi, dan sintesis data. Analisis data menggunakan content analysis untuk
mengidentifikasi tema nilai pesantren, kemudian diperdalam melalui analisis
filosofis pada dimensi ontologis, epistemologis, dan aksiologis. Keabsahan data
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dijaga melalui triangulasi sumber dan audit trail. Metode ini menghasilkan sintesis
konseptual yang sistematis terkait integrasi nilai pesantren dalam penguatan
karakter religius.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum memasuki pembahasan inti, penting ditegaskan bahwa penelitian ini
berupaya menghadirkan analisis yang runtut dan komprehensif mengenai
kontribusi nilai-nilai pesantren dalam pengembangan karakter religius. Oleh karena
itu, uraian hasil disusun secara sistematis ke dalam tiga fokus utama yang saling
berkesinambungan. Pembahasan diawali dengan konstruksi filosofis nilai-nilai
pesantren dalam perspektif filsafat pendidikan Islam sebagai landasan teoretik.
Selanjutnya, kajian diarahkan pada identifikasi serta relevansi nilai inti pesantren
dalam konteks pendidikan kontemporer. Pada bagian akhir, penelitian merumuskan
model konseptual integrasi nilai pesantren yang aplikatif, sehingga memberikan
kontribusi nyata bagi penguatan karakter religius peserta didik secara berkelanjutan.

Konstruksi Filosofis Nilai-nilai Pesantren dalam Perspektif Filsafat Pendidikan
Islam

Pembahasan mengenai konstruksi filosofis nilai-nilai pesantren dalam
perspektif filsafat pendidikan Islam berangkat dari asumsi bahwa pendidikan Islam
tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan
insan beriman dan berakhlak mulia. Dalam tradisi pesantren, nilai pendidikan
terinternalisasi melalui sistem kehidupan yang menyatu antara pembelajaran,
pembiasaan, dan keteladanan (Murjani & Nurjaman, 2022). Analisis filosofis
diperlukan untuk menegaskan bahwa nilai-nilai pesantren memiliki landasan
konseptual yang kuat dalam kerangka filsafat pendidikan Islam, khususnya dalam
upaya pengembangan karakter religius peserta didik (Khotimah & Abdan, 2025).

Secara ontologis, filsafat pendidikan Islam memandang manusia sebagai
makhluk jasmani dan ruhani yang memiliki potensi fitrah untuk berkembang
menuju kesempurnaan. Perspektif ini sejalan dengan tradisi pesantren yang
menempatkan pembinaan akhlak sebagai orientasi utama pendidikan. Nilai-nilai
seperti keikhlasan, ketaatan, kesederhanaan, dan kemandirian dipahami bukan
sekadar norma sosial, melainkan manifestasi dari tujuan penciptaan manusia
sebagai hamba dan khalifah (Ayathurrahman & Shodiq, 2023). Dengan demikian,
secara ontologis nilai pesantren berakar pada pandangan holistik tentang hakikat
manusia dalam pendidikan Islam.

Pada dimensi epistemologis, konstruksi nilai pesantren bertumpu pada
integrasi sumber pengetahuan wahyu, akal, dan pengalaman praksis. Tradisi
pengajaran kitab, pembiasaan ibadah, serta keteladanan kiai mencerminkan proses
transmisi ilmu yang tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga transformatif.
Pengetahuan dalam konteks ini dipahami sebagai sarana pembentukan kesadaran
religius dan moral (Saputra & Azmi, 2022). Epistemologi pesantren menegaskan
bahwa pembentukan karakter religius harus melalui proses internalisasi nilai yang
berkelanjutan, bukan sekadar penguasaan materi ajar.
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Sementara itu, secara aksiologis, nilai-nilai pesantren berorientasi pada
pembentukan akhlak karimah sebagai tujuan akhir pendidikan Islam. Sistem
kehidupan pesantren yang menekankan disiplin, adab, dan tanggung jawab sosial
menunjukkan bahwa nilai memiliki fungsi praktis dalam membentuk perilaku nyata
peserta didik. Nilai tidak berhenti pada tataran ideal, tetapi diwujudkan dalam
budaya hidup sehari-hari santri (Heryahya et al., 2022). Dengan demikian, aksiologi
pendidikan pesantren memperlihatkan keterpaduan antara tujuan moral dan
praktik pendidikan yang konkret.

Berdasarkan ketiga dimensi tersebut ontologis, epistemologis, dan aksiologis
dapat ditegaskan bahwa nilai-nilai pesantren memiliki konstruksi filosofis yang utuh
dan saling menguatkan dalam kerangka filsafat pendidikan Islam. Ketiganya
membentuk fondasi normatif yang kokoh bagi pengembangan karakter religius
peserta didik. Oleh sebab itu, revitalisasi dan integrasi nilai pesantren dalam
pendidikan Islam kontemporer bukan hanya relevan secara praktis, tetapi juga
memiliki legitimasi filosofis yang kuat untuk dikembangkan secara berkelanjutan.

Identifikasi dan Relevansi Nilai Inti Pesantren bagi Penguatan Karakter Religius

Pembahasan ini diarahkan pada pemetaan nilai-nilai inti pesantren yang
memiliki kontribusi signifikan terhadap pengembangan karakter religius peserta
didik. Nilai-nilai pesantren tidak lahir secara kebetulan, tetapi terbentuk melalui
tradisi panjang pendidikan berbasis keteladanan, pembiasaan, dan kultur spiritual
yang kuat. Dalam konteks pendidikan Islam, nilai-nilai tersebut berfungsi sebagai
instrumen pembentuk kepribadian yang utuh, mencakup dimensi moral, spiritual,
dan sosial. Oleh karena itu, identifikasi nilai inti menjadi langkah penting untuk
menentukan relevansinya dengan kebutuhan pendidikan kontemporer.

Salah satu nilai utama pesantren adalah keikhlasan, yang menjadi ruh dalam
seluruh aktivitas pendidikan dan pengabdian. Keikhlasan membentuk orientasi
belajar yang tidak semata-mata berorientasi pada capaian material, tetapi pada
pencarian ridha Allah dan kemanfaatan ilmu (A. Jalil & Hidayatullah, 2022). Dalam
konteks pendidikan modern yang cenderung kompetitif dan pragmatis, nilai ini
sangat relevan untuk menyeimbangkan orientasi akademik dengan kedalaman
spiritual. Internaliasi keikhlasan juga berkontribusi pada terbentuknya integritas
dan ketahanan moral peserta didik (Aman et al., 2023).

Nilai berikutnya adalah kemandirian dan kedisiplinan yang secara
tradisional dibangun melalui sistem kehidupan berasrama di pesantren. Santri
dilatih mengelola waktu, memenuhi kebutuhan pribadi, serta mematubhi tata tertib
secara konsisten. Nilai ini sangat adaptif dengan tuntutan abad ke-21 yang
menekankan self-regulated learning dan tanggung jawab personal. Di tengah
tantangan budaya instan dan ketergantungan tinggi pada teknologi, kemandirian
dan kedisiplinan menjadi modal penting bagi pembentukan karakter religius yang
tangguh dan produktif (Lundeto, 2023).

Selain itu, nilai ta’”dzim (hormat kepada guru) dan kesederhanaan juga
merupakan ciri khas pendidikan pesantren yang memiliki relevansi kuat saat ini.
Ta’dzim menumbuhkan etika hubungan edukatif yang beradab, memperkuat
budaya literasi yang berbasis adab sebelum ilmu (Latifah, 2023). Sementara itu,
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kesederhanaan membentuk sikap moderat, tidak berlebihan, dan memiliki empati
sosial. Kedua nilai ini penting dalam menghadapi tantangan pendidikan modern
yang sering diwarnai krisis adab dan kecenderungan materialistik di kalangan
peserta didik (Taufik et al., 2022).

Berdasarkan pemetaan tersebut, dapat ditegaskan bahwa nilai keikhlasan,
kemandirian, kedisiplinan, ta’dzim, dan kesederhanaan merupakan nilai inti
pesantren yang paling strategis untuk penguatan karakter religius. Kelima nilai ini
tidak hanya relevan secara normatif dalam pendidikan Islam, tetapi juga adaptif
terhadap dinamika pendidikan kontemporer . Oleh karena itu, integrasi sistematis
nilai-nilai tersebut ke dalam praktik pendidikan modern menjadi langkah penting
untuk membangun generasi yang religius, berintegritas, dan berdaya saing.

Model Konseptual Integrasi Nilai Pesantren dalam Pengembangan Karakter
Religius

Pembahasan ketiga berfokus pada perumusan model konseptual integrasi
nilai-nilai pesantren dalam kerangka filsafat pendidikan Islam sebagai upaya
sistematis memperkuat karakter religius peserta didik. Integrasi ini dipandang
penting karena nilai pesantren tidak cukup hanya dipahami secara normatif, tetapi
perlu ditransformasikan ke dalam desain pendidikan yang operasional. Oleh sebab
itu, model konseptual yang dikembangkan bertumpu pada prinsip keterpaduan
antara dimensi filosofis, pedagogis, dan kultural agar implementasinya relevan
dengan konteks pendidikan kontemporer.

Secara konseptual, pola integrasi nilai pesantren dapat dilakukan melalui tiga
jalur utama, yaitu integrasi kurikuler, kokurikuler, dan kultural. Pada jalur
kurikuler, nilai pesantren diinternalisasikan dalam tujuan pembelajaran, materi ajar,
dan strategi pembelajaran berbasis karakter (Susanto, 2022). Pada jalur kokurikuler,
nilai diperkuat melalui kegiatan pembiasaan, mentoring keagamaan, dan program
pembinaan akhlak. Sementara pada jalur kultural, integrasi diwujudkan melalui
penciptaan budaya sekolah yang religius, keteladanan guru, serta lingkungan belajar
yang mendukung internalisasi nilai secara berkelanjutan (A. F. Jalil & Alfurqan,
2022).

Dari sisi strategi implementasi, model ini menekankan pendekatan habituasi,
keteladanan (uswah), penguatan reflektif, dan pengondisian lingkungan. Habituasi
dilakukan melalui pembiasaan perilaku religius dalam aktivitas harian peserta didik
(Ananda et al., 2024). Keteladanan guru dan pimpinan lembaga menjadi faktor kunci
karena nilai pesantren pada dasarnya ditransmisikan melalui figur teladan
(Rohman, 2022). Penguatan reflektif dilakukan melalui kegiatan muhasabah, diskusi
nilai, dan evaluasi diri, sedangkan pengondisian lingkungan memastikan bahwa
seluruh ekosistem pendidikan konsisten dengan nilai yang ditanamkan.

Adapun mekanisme implementasi model memerlukan dukungan kebijakan
lembaga, penguatan kompetensi guru, serta sistem evaluasi karakter yang autentik.
Lembaga pendidikan perlu mengintegrasikan nilai pesantren dalam dokumen
kurikulum dan program sekolah secara eksplisit. Guru berperan sebagai agen
internalisasi nilai sehingga memerlukan pelatihan pedagogi berbasis karakter
religius (Subagiya, 2023). Evaluasi tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi
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juga pada indikator perilaku dan pembiasaan yang mencerminkan keberhasilan
internalisasi nilai.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditegaskan bahwa model konseptual
integrasi nilai pesantren harus dibangun secara holistik, sistematis, dan kontekstual.
Kekuatan model ini terletak pada sinergi antara landasan filosofis yang kokoh dan
strategi implementasi yang operasional. Dengan pendekatan demikian, nilai-nilai
pesantren berpotensi ditransformasikan secara efektif dalam pendidikan modern,
sehingga mampu memperkuat karakter religius peserta didik secara berkelanjutan
dan relevan dengan tantangan zaman.

Untuk memperjelas operasionalisasi model integrasi nilai pesantren dalam
pengembangan karakter religius, penelitian ini menyajikan matriks implementatif
yang memetakan dimensi integrasi pendidikan, nilai inti pesantren, mekanisme
pedagogis, proses internalisasi, serta indikator dan metode evaluasinya. Kerangka
ini menunjukkan bagaimana nilai-nilai pesantren dapat diterapkan secara sistematis
dalam praktik pendidikan

Tabel Operasionalisasi Model Integrasi Nilai Pesantren dalam Pengembangan

Karakter Religius.
Dimensi | NilaiInti | Mekanisme Proses . Level Indikator Metode
. . Internalisa | Internal .
Integrasi | Pesantren | Pedagogis . o Terukur Evaluasi
s1 1zation
Integrasi Coonitie— Konsistensi | Observas
Intrakuri Keikhlasan dalam CP- of fegc tive Dee belajar i sikap,
kuler ATP-Modul . P tanpa refleksi
. alignment . .
Ajar pamrih tertulis
. iy Proj ef:t-based Self- Penyelesaia .
Intrakuri [Kemandiria | learning Rubrik
regulated | Deep n tugas
kuler n bernuansa . . performa
o learning mandiri
nilai
Pembiasaan Ketepatan .
Kokurik e ibadah dan Habituatio | Surface | waktu dan Che(‘:khs"c
Kedisiplinan . longitudi
uler Manajemen | n Proses -Deep | kepatuhan
nal
Waktu aturan
Kokurik Sy Praktik adab Social Kesantunan | Catatan
Ta'dzim dan budaya . Deep . .
uler modeling interaksi anekdot
hormat
Kultural Hidden Pgrllaku Qbservas
Kesederhana . Value Transfo | hidup i
Sekolah curriculum & | . . . . .
an immersion | rmative | proporsiona | naturalis
school culture .
1 tik
. | Internal Imitasi .
Ketelada . Role modeling] ... | Transfo . Penilaian
Integratif moralizati . perilaku .
nan guru rmative . autentik
on positif
. . | Muhasabah & | Metacogni Kemampua | Analisis
.. |Internalisasi . . Transfo . .
Reflektif | . . reflective tive . n refleksi jurnal
nilai . . rmative | . . .
journaling awareness diri siswa
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. Penguatan Value . .| Evaluasi
Ekosiste - . . Transfo | Konsistensi .
Holistik lingkungan | reinforce . . triangula
m o rmative | perilaku .
religius ment tif

Level internalisasi dalam model ini mengacu pada kedalaman penyerapan
nilai oleh peserta didik. Level surface menunjukkan kepatuhan perilaku yang masih
bersifat eksternal, level deep merefleksikan mulai terbentuknya kesadaran dan
komitmen personal, sedangkan level transformative menandai terintegrasinya nilai
ke dalam kepribadian dan perilaku konsisten peserta didik. Kerangka bertingkat ini
penting untuk memastikan bahwa pendidikan karakter religius tidak berhenti pada
pembiasaan formal, tetapi mencapai perubahan disposisi moral yang berkelanjutan
(Fm et al.,, 2023). Matriks tersebut menunjukkan bahwa integrasi nilai pesantren
berlangsung secara bertahap melalui dimensi intrakurikuler, kokurikuler, budaya
sekolah, keteladanan, serta refleksi diri. Proses ini memungkinkan internalisasi nilai
berkembang dari pembiasaan perilaku menuju perubahan karakter yang lebih
mendalam dan berkelanjutan dalam diri peserta didik (Haerani, 2022).

Berdasarkan ketiga fokus pembahasan tersebut, dapat ditegaskan bahwa
nilai-nilai pesantren memiliki fondasi filosofis yang kuat, relevansi kontekstual yang
tinggi, serta potensi implementatif yang nyata dalam pengembangan karakter
religius. Konstruksi filosofis memberikan legitimasi teoretik, identifikasi nilai inti
menunjukkan kekuatan substansial pesantren, dan model integrasi menghadirkan
kerangka operasional yang aplikatif. Dengan demikian, sinergi ketiganya
meneguhkan bahwa revitalisasi nilai pesantren dalam pendidikan Islam
kontemporer merupakan langkah strategis untuk membentuk peserta didik yang
religius, berakhlak, dan adaptif terhadap dinamika zaman.

SIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa konstruksi filosofis nilai-nilai
pesantren dalam perspektif filsafat pendidikan Islam memiliki landasan yang utuh
dan kokoh. Analisis ontologis menunjukkan bahwa nilai pesantren berakar pada
pandangan holistik tentang hakikat manusia sebagai makhluk beriman dan
berakhlak. Secara epistemologis, internalisasi nilai berlangsung melalui integrasi
wahyu, akal, dan pengalaman praksis, sedangkan secara aksiologis nilai pesantren
berorientasi pada pembentukan akhlak karimah. Temuan ini meneguhkan bahwa
nilai pesantren memiliki legitimasi filosofis yang kuat sebagai fondasi pendidikan
karakter religius. Selanjutnya, identifikasi nilai inti pesantren menunjukkan bahwa
keikhlasan, kemandirian, kedisiplinan, ta’dzim, dan kesederhanaan merupakan nilai
yang paling strategis dalam penguatan karakter religius peserta didik. Kelima nilai
tersebut tidak hanya relevan secara normatif dalam pendidikan Islam, tetapi juga
adaptif terhadap tuntutan pendidikan kontemporer yang menekankan integritas,
tanggung jawab personal, dan etika sosial. Dengan demikian, nilai inti pesantren
memiliki daya transformasi yang tinggi untuk menjawab tantangan degradasi moral
di era modern.

Akhirnya, perumusan model konseptual integrasi nilai pesantren
menegaskan pentingnya pendekatan yang holistik, sistematis, dan kontekstual
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dalam implementasi pendidikan karakter religius. Integrasi dapat dilakukan melalui
jalur kurikuler, kokurikuler, dan kultural dengan strategi habituasi, keteladanan,
refleksi, dan pengondisian lingkungan. Dukungan kebijakan lembaga, kompetensi
guru, serta evaluasi karakter autentik menjadi faktor kunci keberhasilan. Oleh
karena itu, revitalisasi nilai pesantren dalam pendidikan Islam kontemporer
merupakan langkah strategis untuk membentuk generasi yang religius, berakhlak,
dan adaptif terhadap dinamika zaman.
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